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Abstrak

uk menguji pengaruh variabel Produksi Minyak
India, Harga Minyak Sawit, dan Harga Minyak
a ke India pada
llinier

Penelitian ini dilakukan unt

sawit, Produk Domestik Biruto
Kedelai terhadap Volurnz Ekspor Minyak Sawit Indonesi
menggunakan analisis regresi

tahun 1986-2017. Penclizian ini
berganda dengan metode pendekatan OLS (Ordinary Least Square)

logaritma. Data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa deret
waktu (time series) dengan jumlah 32 observasi.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel produksi
minyak sawit, Produk Domestik Bruto India, Harga Minyak Sawit, dan Harga
Minyak Kedelai berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor minyak
sawit Indonesia ke India tahun 1986-2017. Secara parsial Produksi Minyak
Sa.wit Indonesia berpegaruh positif signifikan terhadap volume ekspor
mm.yék sawit Indonesia ke India, Produk Domestik Bruto India berpengaruh
mglf Sngnifikan terhadap volume ekspor minyak sawit Indonesia ke
eksp;r ::entara Ha.rga Minyak Sawit tidak berpengaruh terhadap :/(0!;1:'1;
efpengarl?:ak S?‘f‘”t Indonesia ke India, dan Harga Mm)./ak ke -
Indonesi P(?smf signifikan terhadap ~ volime ekspor minyaKk s

'a ke India,

B S
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Kata Kunci: Produksi Minyak Sawit, Produk Domesti Br
Minyak Sawit, Harga Minyak Kedelai, Volume
Sawit Indonesia ke India, OLS (Ord/'naa/ Least

uto lndia, Harga
" Miny
Square)
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pENDAHULUAN

.~ternasional adalah perdagangan yang dilakukan oleh penduduk suatu
) gan in

perdagan onduduk negara lain atas dasar kesepakatan bersama. Suatu bangsa

k meningkatkan standar hidup dengan mengekspor dan mengimpor
kinkan untUI m perdagangan internasional (Khan, 2011), yang berarti dapat
ad d?a?u pertumbuhan ekonomi atau terjadi surplus perdagangan antar

d

negara

Lnaraﬂg dan 35

perkontribust P

negara: ang bersumber dari Index Mundi tahun 2017, Indonesia menduduki
Dari data Y

a sebagai negara pengekspor minyak sawit (CPO) terbesar di dunia. Pada
eringkat perta;‘:)nesia mengekspor CPO sebesar 25,8 juta ton yang mengungguli negara
tzhun 2017, :’f;iw Malaysia yang mengekspor CPO sebesar 18 juta ton. Oleh sebab itu CPO
tetanggany?a

komoditas ekspor unggulan yang dimiliki oleh Indonesia. CPO yang kaya akan
men;patk?nnenjadikan banyak diminati konsumen diseluruh dunia.
manfaa

Sejak tahun 2013-2017 India menempati urutan pertama sebagai importir minyak
kelapa saivit terbesar dari Indonesia. Impor minyak kelapa sawit dari Indonesia digunakan
elap

bagai pemenuhan kebutuhan industrial CPO India dan memenuhi kebutuhan akan
e . .
Istonsumsi minyak nabati. Berds<-rkan latar belakang tersebut maka muncul keinginan
penulis untuk melakukan pene! - ananalisis terkait ekspor minyak sawit Indonesia ke
India.

Il KAJAN PUSTAKA

Teori Keunggulan Absolut mengatakan bahwa
daripada (atay memiliki keung
sebuah komoditi, n

: Jika sebuah negara lebih efisien
gulan absolut terhadap) negara lain dalam memproduksi
amun kurang efisien dibanding (atau memiliki kerugian absolut terhadap)
"e8ara lain dalam memproduksi komoditi lainnya, maka kedua negara tersebut dapat
Memperoleh keuntungan dengan cara masing-masing melakukan spesialisasi dalam
Memproduks;.

om iti ili 1 -y . .
mem?ﬁ;:.':a”g memiliki keunggulan absolut, dan menukarkannya dengan komoditi lain yang
Menjeh;k:mg'an absolut (Salvatore, 1997). Sedangkan dalam teori Keunggulan komparatif

n

OMparat: tentang suaty, N€gara akan mengekspor suatu barang atau jasa yang memiliki
sader V€ advantage terpy
Sadvang er

- _ €sar dan akan mengimpor barang dengan nilai comparative
Mengh o8 (ketika SUatu barang yang lebih murah mengimpor dibanding dengan
aSilkan sendiri).
Teor;
pmduksi n

H -
§ akan ::kfrs Ohlin Negara yang memiliki faktor produksi banyak atau murah dalam
Eba“kn = akukan sPesialisasi produksi yang kemudian akan mengekspor barangnya.

3k 3, jika S ; -
" me“Eimpo,. Eatu Negara memilikj factor produksi yang sedikit maka negara tersebut

I arang_
Perm: . SOF Papr:: .
mlntaan. er::l_ntaan Ekspor bertujuan untuk menentukan faktor yang mempengaruhi
Ntaan ekspor suaty Neégara merupakan selisih antara produksi atau

N —
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ik di i dengan konsumsi atay permi
n domestik dikurang Mintaan
k tahun sebelum Omegst;
an sto nya (Salvatore’ 1997) ik gy, .
"

enawara
Sersangkutan ditambah deng

Hubungan Produksi Minyak Sawit terhadap Volume Ekspor mjn,, Sawit

Dalam hubungannya dengan volume ek§por minyak sawit, Prodyje;
memiliki pernanan penting dikarenakan semakin banyak Produks; Min a:' Minyay o
hasilkan dalam kurun waktu tertentu akan memacuy terjadinya ekspor ksa;N. o dti
€ Iy

Sehingga dengan terpacuny.a prodyksn minyak sawit Yang berorientasi ekspor d'r Negar
mampu menjadi sumber devisa bagi negara. 'ha’apkan

Hubungan Produk Domestik Bruto Dunia terhadap Volume Ekspor Minyak Sawit
Dalam hubungannya dengan volume ekspor minyak Sawit, Prodyk Domest:
negara importir (India) memiliki pernanan penting dikarenakan Semakin tinggi ;t[')k Bruty
diperoleh dalam kurun waktu tertentu maka kegiatan impor  akan Semakinatyan
Inggi

pula,sehingga dengan meningkatnya impor minyak sawit yang dilakukan oleh pe
importir (India) maka volume ekspor minyak sawit dari Indonesia akan terus meningkat o

Hubungan Harga Minyak Sawit Dunia terhadap Volume Ekspor Minyak Sawit

Menurut (Lipsey, 1995), harga dan kuantitas permintaan syaty komodi
berhubungan secara negatif, artinya semakin tinggi harga suatu komoditi maks jumlah
permintaan terhadap komoditi tersebut akan semakin berkurang, cateris paribus, Dajan
hubungannya dengan volume ekspor minyak sawi, jika harga minyak sawit turun maka
permintaan akan minyak sawit bertambah sehingga volume ekspor minyak sawit ikut
meningkat.

Hubungan Harga Minyak Kedelai terhadap Volume Ekspor Minyak Sawit

Hubungannya dengan volume ekspor minyak sawit adalah Harga minyak kedeld
dapat mempengaruhi permintaan terhadap minyak sawit dan harga minyak sawit dapat
mempengaruhi terhadap permintaan minyak kedelai. Jika harga minyak kedelai turun ma:‘ai
jumlah permintaan minyak sawit akan berkurang. Sebaliknya, apabila harga minyak kedé®
naik maka permintaan terhadap minyak sawit tentu akan meningkat.

Hipotesis

i e ekspor
:/i. Diduga bahwa Produyksi Minyak Sawit berpengaruh positif terhadap Volu™
yak Sawit Indonesis ke India tahun1986-2017.

gk Sawt
‘ |nyak
'f;.anduga bahwa ppg India berpengaruh positif terhadap Volume ekspor M
Onesia ke Ingia tahun1986-2017.

inyak
C. D Minyd

lndonesia ke India tahun1986-2017.

ah ) N dap
inyak s wa Harga Minyak Kedelai berpengaruh pOSItIf terha

awi :
Wit Indonesij, ke India tahyn 1986-2017.

\
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.

dependennya‘

Fungsi Produksi Cobb-Douglas adalah sebagai berikut:
Y=a+x1bl, x2b2, ... xnbn + en

Dimana :
Y=Variabel yang di jeiacla;
X=Variabel yang men ¢+ a

a,b = Besaran yang aky

T duga
e = Kesalahan (disturbance term)
LoEVqume_ekspor = Log a

+ b1 Log Produksi + b2 Lo

Log Harga_Minyak_Kedelai +e(3.2)

g PDB_India + b3 Log Harga_CPO + ba

Dimana:

Y= i
Volume Minyak sawit (ton)
a= Bilangan Konstanta

logxy « ;
L 8 |°gar1tma Produksi Minyak Sawit (ton)
0gX? - .
¥2= logaritma ppg India (UsS)
logx3

oex |0garitma Harga cpo (USS)
8X4 < ;
. Ogaritmga Harga Minyak Kedelai (USS)

SPonen.;
®nsial numper (term of error).

e~
o
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. is .
Alat analis isis faktor-faktor yang mempengaruhi volyme
ngana
Dalam me

mlnyak
Saw;

lisis yang digunakan adalah .
ana
Uji Statistik
a. Ujit | .
Dengan rumus t hitung sebagai berikut:

L — (3.3)
T-Se T
dimana:
Bt : koefisien regresi
Se : standart deviasi

Kriteria pengujian:

1. HO : B1 # O tidak terdapat pengaruh positif (negatif) antara variabe| PRODUK; MiNya
SAWIT, PDB INDIA, HARGA MINYAK SAWIT, dan HARGA MINYAK KEDELA| terhadap VOLUME
EKSPOR MINYAK SAWIT INDONESIA KE INDIA TAHUN 1986-2017.

2. H1: B1 # 0 terdapat pengaruh positif antara variabel PRODUKS| M
INDIA, HARGA MINYAK SAWIT, dan HARGA My Ak KEDELAI terhada

NYAK SawiT pp
MINYAK SAWIT INDONESIA KE INDIA TAHUN 1986-2017.

P VOLUME EKSPOR
Cara melakukan uji t melalui pengambilan ke

PuUlusan sebagai berikut:
1 Jika t hitung > t tab

ditolak dan H1 diter
Variabe| dependen,

el, dengan dera

jat keyakinan 95 persen (probability < 0,05), maka Ho
ima, ini berart

| terdapat pengaruh variabel independen terhadzp
2: Jika t hitung < t tabel, dengan derajat keyakinan 95 persen (probability < 0,05), maks ¥
diterima dan H1 ditolak S

_ Ini berartj tidak terdapat pengaruh variabel independen terhad:

Variabe| dependen. g

b. Uji F

Hi

Hopotesw Yang digunakan adalah sebagai berikut VINAS

SA\I\./IITMP'[)[;2 B3, 2 0, yaity tidak ada Pengaruh signifikansi variabel PRODUKSIvOLU :

EKSPOR MIN\:\IADIA' HARGA Minyak SAWIT, dan HARGA MINYAK KEDELAI terhadap

" Ny Ksawir INDONESIA KE INDIA TAHUN 1986-2017. VAK GAWIT,

POB I, A B:;x; Vg terdapat Pengaruh signifikansi variabel PRODUKS! M::P i

EKSPOR MI;\IYAK sG o Ivvag SAWIT, dan HaRgA MINYAK KEDELAI terhd

UFF o g ‘ AWIT INDONEg) KEINDIA TAHUN 1986-2017. ooel
0. aky n . nF abch

Nilaj Fhitung . a i;eennug}?;ndmemmndingkan antara nilai F hitung denga

F= Rk, €ngan formula sebagai berikut :




EKONOMI DAN BISNIS UPN “VETERAN" YOGYAKARTA

FAKULTAS Call For Paper-NICEBEL 1th

dimana:

R2 = koefisien determinasi

k=ju
= jumlah sampel

mlah variabel independen termasuk konstanta

ppabila nilai F hitung > F tabel maka HO ditolak dan menerima H1. Artinya ada pengaruh
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel de

P penden. Sebaliknya apabila,
F hitung < F tabel maka HO diterima dan H1 ditolak. ya apabila

¢. Uji R2
Koefisien determinasi dirumuskan sebagai berikut :

A 2% IY3X3i+ PAIY4X4i
BEYIX1i+ 2LV 2X2i+ 3
7= A S —— (3.5)

dimana :
R2 : koefisien determinasi
y :variabel dependen, dalam hal ini adalah Volume Ekspor Minyak Sawit Indonesia ke India,

XI :variabel independen pertama yaitu PRODUKSI MINYAK SAWIT

X2 :variabel independen kedua o PDB INDIA
X3 :variabel independen ketigs . ity HARGA CPO.
X4 :variabel independen kecrmpat yaitu HARGA MINYAK KEDELAL.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Autokorelasi

Deteksi gejala autokorelasi dilakukan dengan pengujian Durbin-Watson dengan kriteria
Pengujian sebagai berikut;

Ho : Tidak ada autokorelasi

Ha: Ada autokorelasi

Makajika: 0 < d < dl = menolak Ho
disd<qy= pengujian tidak meyakinkan

4-
di<d<g= menolak Ho

4<
dusd<q-—g= pengujian ragu-ragu

du
<d<a-gy - menerima Ho

b. .
Uji Heteroskedastisitas

Berik
: Yt merupakan kriteria asumsi heterokedastis :
HIDOtesis .

21 Oktober 20




’ <
NOM! DAN BISNIS UPN “VETERAN® YOGYAKARTA
EKO

Call Fo, Pop

residual homogen

HO:vaﬂan
n residual tidak homo

a5 % Statistik Uji : Melihat Obs*R-squared dengan

Taraf ;if-:;ﬁ;.kzsgaka HO diterima varian residual homogen (tidak terjadih
proba il

gen

H1 -yaria
probablllt

Sten ledasti:;ahila

Apabila probability < @ maka HO ditolak varian residual heterogen (terjadi hetemkeda
p Stis),

c. Uji Multikolinearitas

Asumsi dasar multikolineritas :
Apabila VIF (Variance Inflator Factor) > 10, terjadi Multikolineritas.

Apabila VIF (Variance Inflator Factor) < 10, tidak terjadi Multikolineritas

statistik Uji : Melihat kolom Centered VIF (Variance Inflator Factor) pada hasj pengujan
Variance Inflation Factors.

Dependent Variable: LOG_VOL_EKSPOR
Method: Least Squares —
Date: 11/11/19 Time: 12:32 o ]
Sample: 1986 2017
Included observations: 32 :
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic|  Prob.
\
'-OG_PRODUEQ | -3350127|  1.078925| -3.105062 | /&g%‘%
L0G_PDB_INDIx 0.395865 0.134906 2.934375 | _,_,0,01,71/
LOG_HARGACPG | 0.927091 0.364728 2.541873 '”’8’358?
L0G_HARGAKEDELA] | 0.139527 0.162673 0.857715 ”/0’053?
1.378149 0.595156 2315611
= m—
%% Mean dependentv‘ar/_,_,,//@
m 0.255 S.D..de;.)ender.th'ar’/_/M
M 1.7 528 | Akaike info criterion 0,480551
W 1762950 | Schwarz criterion 032754
K 0.973928 Hannan-Quinrﬂ'@_r;,__/w
% 20.20356 | Durbin-Watson stat /
%M ?
\ /
e |

;\




NEVELERSSIAMRTIA L L cailFor poriesicensy 1

odel persamaan yang ada, maka dapat dituliskan model

ersamaan s€ =loga* b1 Log Produksi + b2 Log PDB India + b3 Log Harga_CPO + ba

ak Kedelai + €

Los"olume&leinv
o e or = -3,35 + 0,39 PRODUKSI + 0,92 PDB India + 0,13 HARGA CPO + 1,37

ksp
VOIUme—e |+e
A MINVAK KEDELA
Ujistatistik

Uji -statistik

pRODUKSI MINYAK SAWIT

Nilai @ menggunakan 0,05 (5 persen) . Diketahui nilai t-Statistik Variabel

PRODUKS! Minyak Sawit sebesar 2,93 dan nilai probabilitas sebesar 0,006 yang

nilainya lebih kecil dari nilai a,maka dapat disimpulkan bahwa variabel PRODUKSI

MINYAK SAWIT berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap Variabel

VOLUME EKSPOR MINYAK SAWIT (0,006 < 0,05).

PDB INDIA
Nilai @ menggunakan 0.05 (5 persen). Diketahui nilai t-Statistik Variabel PDB

INDIA sebesar 2,54 dan nil= orobabilitas sebesar 0,01 yang nilainya lebih kecil dari

nilai a,maka dapat disimp. =20 bahwa variabel PDB INDIA berpengaruh positif dan
signifikan secara statistik tzit:acdlap Variabel VOLUME EKSPOR MINYAK SAWIT (0,01 <
0,05).

HARGA CPO

Nilai « menggunakan 0,05 (5 persen) . Diketahui nilai t-Statistik Variabel
HABGA CPO sebesar 0,85 dan nilai probabilitas sebesar 0,39 yang nilainya lebih besar
d_a” nilai a, maka dapat disimpulkan bahwa variabel HARGA CPO secara statistik
tidak berpengaruh terhadap Variabel VOLUME EKSPOR MINYAK SAWIT (0,39 > 0,05).

HARGA MINYAK KEDELA|

Nilaj .
"3l @ menggunakan 0,05 (5 persen) . Diketahui nilai t-Statistik Variabel MINYAK

(€0ELy

S . . . .
ngan meat::ar 2,31 dan nilai probabilitas sebesar 0,02 yang nilainya lebih kecil dari nilai a
R g o P2t disimpulkan bahwa variabel HARGA MINYAK KEDELAI berpengaruh
"02<0,05, Bnifikan secara statistik terhadap Variabel VOLUME EKSPOR MINYAK SAWIT
Ui F'statistik

va”abel

A CPO, dan HARGA

iy Mdepeng
K Kepgppy T\ "RODUKSI MINYAK SAWIT, PDB INDIA, HARGA =2 % oo
signifika

Varg LA|
hy "D pender)1 Secara bersama-sama berpengaruh positif dan
i (VOLUME EKsPOR) (0.00 < 0,05).

isi
ien Determinasi (R?)

\\

21 Oktober 20




e S

sebesar 0,881 maka dapat dikatakan bah

-+ pesquared
piketahul ml?[')R'(‘) [S;:,KSl VINVAK SAWIT, PDB INDIA, HARGA cpo dWa g |
M » Ug A

hde!aenl;*‘; pat ,pjelaskan variabel Depfe;\(;en (VOLUM'E EKSPOR MINY?\KHARGA Ma;:m’
[Dltuf;mn cedangkan sisanya sebesar 11,9 persen dijelaskan ofap, Varia?,w"‘f) .n-‘m« ,
88,1 pen el |y
model ini. N 1N
uji Asumsi Klasik

Uji Heteroskedastisitas

ilai prob. F hitung sebesar 0,054 lebih besar dari tingkat alph; g

sehingga berdasarkan uji hipotesis, HO diterima yang artinya'oi 5 per,

heteroskedastisitas. dak teriyg

Uji Multikolinearitas
eritas, dapat dilihat pada tabel kolom Centered v

Nilsi

Hasil uji multikolini
untuk variabel PRODUKSI 2,09 , PDB INDIA 5,08 , HARGA CPO 1,97, dzq

MNYAK KEDELAI 4,97 dari keempat variabel tidak ada yang lebih besar dari 17 -,
dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas pada keempat variabel bebas ter.-:"ﬂ.a

uuuuu

Uji Autokorelasi

Nilai Prob. Obs R-Squared sebesar 0,76. . Karena nilai Prob. Obs R-Squarad e
besar dari 0,05 maka dapat disimpuikan tidak terjadi autokorelasi dalam peneita»

ini.
Pembahasan
Produksi Minyak Sawit

Koefisien regresi PRODUKSI MINYAK SAWIT sebesar 0,39 dan nilai probabil’s
sebesar 0,006 yang mana kurang dari a maka memiliki hubungan positi signifie
yang artinya setiap perubahan kenaikan PRODUKSI MINYAK SAWIT sebesar 1 pere’
maka volume ekspor Minyak Sawit Indonesia ke India akan mengalami kenai!i
SEbésar 0,39 persen, dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap.klf’”"ﬁ'l"
sl pfenelitian sejalan dengan hipotesis yang dibangun dalam penelit” " \
Ez?e:t'an tersePUt menunjukkan Produksi  Minyak Sawit sec?”
Sed‘;;‘g:;uh positif .terhadap Volume Ekspor Minyak Sawit Indones";*kin pan!
oula mi Nya semakin tinggi tingkat produksi yang di lakukan maka sef
nyak sawit yang akan di ekspor.

PDB India

Koefisien regreci ar 0
mana kt?rarre,fbreSI .PDB INDIA sebesar 0,92 dan nilai probabilita® sebe;rlil1yJ5
Perubahan kg;da.” a maka memiliki hubungan positif signifikan yanor iy
Indonesiy ketnanfan PDB INDIA sebesar 1 persen, maka volume € sp Jengd"
Variahe| inderigdla akan mengalami kenaikan sebesar 0,92 pe.rs::' sejoll" !

nden yang |ain dianggap konstan. Hasil Pene“”ebut men

ipOteSis

yang diba ian ter

PDB INDIA gy, ngun dalam penelitian ini. Hasil peneita" tl me EkSF";r
g t

oy o
Wit Indonesia e statistik berpengaruh positif terhadap V pDB né ;
India. Sederhananya semakin tinggi tiné at
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maka semakin banyak pula minyak sawit yang dibutuhkan

sehingga ekspor minyak
awit Indonesia akan meningkat.
s

Harga CPO

Koefisien regresi HARGA CPO sebesar 0,13 dan nilai
mana lebih dari a (tidak segnifikan). Artinya Harga CPO tidak berpengaruh terhadap
volume ekspor Minyak Sawit Indonesia ke India. Hasi| penelitian tidak sejalan dengan
hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini. Hal ini terjadi karena kebutuhan

minyak nabati bagi industri di India sangat besar namun India tidak mampu
menghasilkannya sehingga harus mengimpor dari negara lain untuk mencukupinya.

probabilitas sebesar 0,39 yang

Harga Minyak Kedelai

Koefisien regresi HARGA MINYAK KEDELAI sebesar 1,37 dan nilai probabilitas sebesar
0,02 yang mana kurang dari a maka memiliki hubungan positif signifikan yang artinya
setiap perubahan kenaikan HARGA MINYAK KEDELAI sebesar 1 persen, maka volume
ekspor Minyak Sawit Indonesia ke India akan mengalami kenaikan sebesar 1,37
persen, dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan. Hasil
penelitian sejalan dengan hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan Harga Minyak Kedelai secara statistik berpengaruh

positif terhadap Voluime fkspor Minyak Sawit Indonesia ke India. Sederhananya
semakin tinggi tingkat ~:rga minyak kedelai maka permintaan minyak sawit akan
meningkat sehingga ¢! or minyak sawit Indonesia akan meningkat juga.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang di ambil dari penelitian di atas adalah sebagai berikut ;

8. Produksi minyak sawit berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume ekspor

minyak sawit Indonesia ke India tahun 1986-2017.. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa semakin tinggi tingkat produksi yang di lakukan maka semakin banyak pula
dorongan untuk mengekspor minyak sawit ke ke India.

PDB India berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume ekspor minyak sawit
Indonesia ke India tahun 1986-2017. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi PDB negara Importir maka semakin tinggi pula kebutuhan CPO yang
harus dibeli dari negara produsen (Indonesia).

Harga cpo yaitu harga CPO dunia tidak berpengaruh terhadap volume ekspor
mi

inyak Sawit Indonesia ke India tahun 1986-2017.

Harga Minyak Kedelai berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume ekspor
Minyak sawit Indonesia ke India tahun 1986-2017. Hasil penelitian menunjukkan jika
Semakin tinggi tingkat harga minyak kedelai maka permintaan minyak sawit akan
Meningkat sehingga ekspor minyak sawit Indonesia akan meningkat juga.

afan a
Yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

\
B
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por Minyak Sawit Indonesia

n mempererat hubungan antara negara import;r Sawit 4.
apat berjalan lancar dan dapat mempery,
dapat menambah jumlah ekspor di pasar dunia

Bagi Eks

a. Menjaga dan M i
kegiatan ekspor. S Jarin an " apy
sehingga Indonesia ' ekspg,

b. Memperbaiki kualitas minyak sawit agar dapat tetap bersaing dj Pasar dypy
. i,

c. Memajukan teknologi agar dapat mengelolah minyak sawit dengan kualitas
‘ Unggul,

Bagi Pemerintah

a. Memberikan kebijakan yang mempermudah petani dalam merawsat

. e
sawit agar hasilnya bagus dan optimal. Perkebungy

b. Memberikan kemudahan syarat dan regulasi bagi eksportir minyak sau
Indonesia supaya lebih terdorong dalam hal ekspor. it i

¢ Memberikan bantuan berupa bibit, peralatan, pupuk maupun bantuan lain kepada
para petani sawit agar lebih  mampu meningkatkan kapasitas dan kualitas
produksinya.

Bagi Peneliti

a. Memberikan refrensi dan isnpirasi Lagi para  peneliti selanjutnya dalam
mengembangkan analisis yang berkaitar «/=~2an hal ekspor sawit Indonesia.

b. Mendorong para peneliti supaya lebih berari dalam ikut memberikan masukan serta
saran yang membangun bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan yang
berkaitan dengan ekspor komoditi minyak sawit.
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